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ABSTRAK

G20 merupakan terobosan forum multilateral penting pada abad ke-21 dalam rangka
membangun tatanan ekonomi dan politik dunia baru dengan konstruksi keterbukaan,
keterikatan serta kerjasama dunia. Forum ini terdiri dari 19 negara ditambah dengan
Uni Eropa dengan total GDP yang mencapai sekitar 85 persen dari total ekonomi
dunia serta pangsa pasar yang mencapai dua pertiga pasar dunia. Penelitian dalam
skripsi ini menggunakan sebuah perspektif konstruktivisme yang menekankan pada
cara pandang dalam melihat dunia dan aspek materialnya sebagai sebuah struktur
sosial yang terbentuk oleh adanya faktor yang bersifat non-material, yaitu identitas.
Hal itu sangatlah penting dilakukan karena perilaku suatu negara pada dasamya
dipengaruhi oleh keberadaan identitasnya. Dengan menggunakan konsep identitas
kolektif oleh Alexander Wendt, penelitian akan memakai 3 dimensi utama, yaitu
Structural Context, Systematic Process, dan Strategic Practice. Penelitian
menunjukkan bahwa identitas ke-Tiongkokan sangatlah kuat dan terbukti banyak
mendorong perilaku serta kebijakan politik luar negeri Tiongkok yang awalnya
tertutup menjadi lebih terbuka pada setiap perkembangan ekonomi, khususnya dalam
forum G20. Tiongkok yang dianggap sebagai representasi negara berkembang,
menggunakan ketiga identitas ke-Tiongkokan yakni Sosialisme, Responsible World
Power dan Revisionis dan terbukti mampu menjadi power dari politik identitas
Tiongkok di arena forum G20 dibawah kepemimpinan Presiden Xi Jinping pada
Periode I (2013-2018) dan Periode II (2018-2022). Identitas ke-Tiongkokan tersebut
telah terbukti mendorong perilaku Tiongkok di forum G20. Forum ini sangatlah
penting bagi Tiongkok untuk menguatkan identitasnya secara lebih luas bagi dunia.

Kata Kunci : Tiongkok, Identitas, G20
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Abstract

The G20 is an important multilateral forum breakthrough in the 21st century in order
to build a new world economic and political order with the construction of openness,

attachment and world cooperation. This forum consists of 19 countries plus the

European Union with a total GDP that reaches around 85 per cent of the world's total
economy and a market share that reaches two-thirds of the world market. The
research in this thesis uses a constructivism perspective that emphasizes the way of
seeing the world and its material aspects as a social structure formed by the existence
of non-material factors, namely identity. This is very important because the behavior
of a country is basically influenced by the existence of its identity. Using the concept
of collective identity by Alexander Wendt, the research will use three main dimensions,

namely Structural Context, Systematic Process, and Strategic Practice. The research

shows that the Chinese identity is very strong and has been proven to encourage the
behavior and foreign policy of China, which was initially closed, to be more open to
any economic development, especially in the G20 forum. The research shows that the
Chinese identity is very strong and has proven to encourage a lot of Chinese foreign

policy behavior and policies that were initially closed to be more open to any
economic developments, especially in the G20 forum. China, which is considered as a
representation of developing countries, uses the three identities of Chineseness,

namely Socialism, Responsible World Power and Revisionism and has proven to be
the power of China's identity politics in the G20 forum arena under the leadership of
President Xi Jinping in Period I (2013-2018) and Period II (2018-2022). The Chinese
identity has proven to drive China's behavior at the G20 forum. This forum is very
important for China to strengthen its identity more broadly to the world.

Keywords : China, Identity, G20
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu perkembangan paling dramatis di abad ke-21 adalah globalisasi yang
intens yang telah menciptakan tantangan global yang menarik dan benar-benar mendunia
serta memperluas peluang bagi banyak negara dan warga negara di seluruh dunia
(McKinsey, 2016). Tantangan-tantangan ini berkisar dari krisis keuangan besar, ancaman
perubahan iklim, bahaya lingkungan dan kesehatan, pandemi, hingga serangan teroris dan
penggunaan senjata kimia. Tantangan-tantangan ini muncul bersamaan dengan versi baru
dari ancaman lama seperti perang saudara, agresi dan aneksasi antar negara, serta

penggunaan kekuatan militer yang bersifat pada keamanan konvensional (Rosyidin, 2020).

Kebangkitan Tiongkok telah menjadi ancaman perhatian yang cukup besar bagi negara-
negara barat. Namun, beberapa dimensi institusional penting dari kebangkitan Tiongkok
masih belum banyak diteliti. Hal ini dapat terlihat dari pergeseran lintasan dalam
kepemimpinan Tiongkok di lembaga-lembaga yang berorientasi global atau internasional
dalam menyoroti sejumlah poin penting serta respons tentang tata kelola global abad ke-
21. Pada era sebelumnya, kekuatan besar memperoleh akses ke "panggung" kekuasaan
karena kemenangan militer dan kekuatan secara konvensional (Ikenberry, 2001).
Perjalanan negara Tiongkok menuju abad-21 dapat berjalan seiring dengan forum
multilateral tingkat internasional, khususnya pada transformasi Krisis Keuangan Global
(Global Financial Crisis) yang terjadi pada tahun 2008 ketika Tiongkok telah menjadi
negara dengan perekonomian terbesar kedua di dunia, tetapi masih dianggap sebagai pihak

luar dari kepemimpinan tradisional aliansi kelompok negara maju G7 (Cooper, 2010).



Era ini juga telah menyaksikan kebangkitan pesat Tiongkok menjadi kekuatan ekonomi
peringkat kedua di dunia (Morrison, 2019). Peningkatan kemampuan relatif Tiongkok
terjadi seiring dengan meningkatnya konektivitas globalnya dengan dunia luar. Dengan
demikian, diskusi berporos pada bagaimana kapabilitas Tiongkok yang sedang bangkit dan
saling terhubung dalam merespons tantangan global baru ini, dan bagaimana AS yang
kinerjanya relatif telah menurun, namun masih berada di peringkat pertama dan masih
dikenal tangguh, Jepang yang berada di peringkat ketiga, kekuatan unsur lainnya bereaksi,
dan seberapa baik lembaga tata kelola global menyatukan mereka untuk tujuan bersama
dalam menentukan stabilitas tatanan internasional dan nasib warga dunia di tahun-tahun
mendatang karena ini adalah hasil interaksi antara negara kekuatan besar (Kirton, 2016).
Maka dari itu, beberapa negara di dunia pun sepakat untuk membentuk forum kerjasama
internasional untuk menghadapi ancaman internasional, dan sekaligus pembentukan

stabilitas tatanan internasional bagi negara maju agar dapat bertindak rasional, yaitu G20.

G20 merupakan inovasi abad ke-21 dalam lingkup forum multilateral untuk rangka
pembangunan tatanan politik dunia baru dan ekonomi dengan konsep pembentukan
konstruksi yang lebih terbuka, terikat dalam kerjasama dunia. Sampai hari ini, G20
beranggotakan 19 negara, yaitu AS, Argentina, Australia, Arab Saudi, Afrika Selatan,
Brasil, Meksiko, Kanada, Indonesia, Jepang, Turki, Tiongkok, Jerman, India, Inggris,
Rusia, Italia, Prancis, Korea Selatan, dan satu regionalisme kawasan yaitu Uni Eropa
dengan total PDB keseluruhan yang mencapai 85 persen dari total keseluruhan ekonomi
dunia serta sudah mendominasi dua pertiga dari pangsa pasar dunia. Akar lainnya dari
pemecahan masalah ini adalah konstruksi Tiongkok dalam forum multilateral G20 yang
telah terancang sempurna keberadaanya dalam forum negara-negara maju dan berkembang

yang substansial di dunia. Upaya Tiongkok dalam memperluas cakupan kontribusinya



melalui setiap kebijakan penyelesaian dunia telah membuktikan negara ini menjadi salah

satu representatif bagi seluruh negara berkembang dalam pendirian G20 (Hajnal, 2019).

Kelahiran mekanisme G20 memiliki latar belakang sejarah yang mendalam dalam
pembentukannya. Setelah PD Kedua, tiga organisasi ekonomi internasional utama, yaitu
IMF, Bank Dunia, dan Perjanjian tentang Tarif dan Perdagangan, menjadi landasan dasar
tata kelola ekonomi global dan mengukuhkan posisi dominan negara-negara maju Barat
dalam tata kelola ekonomi global. Hal ini juga menjadi batu loncatan pasca peristiwa
Perang Dingin, dimana perkembangan globalisasi ekonomi yang cepat telah memunculkan
sejumlah gelombang besar diantara negara berkembang dalam mendorong negara-negara
maju untuk secara bertahap mencapai konsensus tata kelola ekonomi global yang efektif
yang tidak akan tercapai tanpa partisipasi yang efektif dari perwakilan negara-negara

berkembang dan kontribusi dari seluruh negara-negara berkembang di seluruh benua.

Pada awalnya, G20 didirikan sebagai forum multilateral yang diharapkan hanya
menemukan jawaban atas solusi krisis ekonomi dan keuangan global, serta pembahasan
kebijakan yang layak dalam mewujudkan tatanan keuangan internasional yang stabil.
Kemudian pada November 2008, Presiden Amerika Serikat pun mengundang pemimpin
atau presiden dari negara-negara G20 di kota Washington D.C dan menjadi KTT G20 yang
pertama diadakan dalam sejarahnya. Pada pertemuan itu, pemimpin negara-negara G20
melakukan forum koordinasi dan langkah terobosan bagi respon global terhadap dampak
krisis ekonomi yang bermula di AS pada tahun 2008. Pada pelaksanaanya, presidensi
tahunan KTT G20 berjalan dengan prosedur yang disebut Troika yang merupakan
koordinasi yang berkesinambungan antara tuan rumah presidensi sebelum, saat ini, dan

presidensi di tahun mendatang. Setiap presidensi pada setiap tahunnya juga memiliki poin



prioritas agenda yang ditentukan oleh kepresidenan tersebut. Selain KTT yang akan diikuti
pemimpin negara, terdapat pertemuan tingkat menteri, pertemuan Sherpa (yang bertugas
melakukan negosiasi dan membangun konsensus di antara para Pemimpin), kelompok
kerja (Engagement Group) serta agenda khusus lainnya yang menjadi rangkaian dari KTT
G20 (Sherpa G20 Indonesia, 2021). Forum G20 sendiri tidak memiliki Sekretariat
Permanen dalam aturannya dan dalam proses sistem kerjanya, G20 akan memiliki tuan
rumah atau disebut Presidensi yang ditetapkan secara konsensus pada KTT berdasarkan

sistem rotasi kawasan yang berganti setiap tahunnya (Sherpa G20 Indonesia, 2021).

Dalam hal keanggotaan, G20 mencakup semua kekuatan besar yang sudah mapan dan
kekuatan baru pada dinamika dunia era ini. Berdasarkan statistik PDB dan populasi, G20
masih memiliki tingkat keterwakilan yang lebih tinggi di era globalisasi dibanding G7+1
dan G8. Dengan demikian, konsensus apapun yang dicapai di bawah kerangka kerja G20
akan lebih mungkin diterima oleh negara-negara dan mempengaruhi politik global dan
ekonomi global. Dalam hal ini, G20 berkontribusi pada realisasi koordinasi kebijakan
makro ekonomi global. Mekanisme tata kelola ekonomi internasional yang tradisional
tidak dapat mengatasi risiko yang ditimbulkan oleh globalisasi dan tidak dapat secara
efektif menghindari krisis ekonomi. Namun, G20 mampu melibatkan negara berkembang
utama ke dalam sistem tata kelola ekonomi global dan mempromosikan kebijakan
makroekonomi yang terkoordinasi di antara negara-negara maju dan berkembang. Oleh
karena itu, G20 memiliki kemampuan yang lebih besar untuk membendung risiko. Dapat
dikatakan bahwa fondasi dan pengembangan G20 sesuai dengan sifat perkembangan

ekonomi dunia dan memenuhi kebutuhan tata kelola global era ini (Kemensetneg, 2021).



Tiongkok telah membuktikan dirinya menjadi pemimpin global yang cermat, terbatas
namun esensial, dan semakin aktif dalam tata kelola G20. Kehati-hatian dan keterbatasan
Tiongkok tampak dalam penekanannya yang terus menerus pada reformasi inkremental,
daripada perubahan keseluruhan terhadap tatanan yang sudah dilembagakan secara
internasional. Hal ini terlihat dalam keinginannya untuk mengambil inisiatif sepihak,
kinerjanya dalam kepemimpinan bersama dengan banyak anggota lain, khususnya yang
berasal dari G7 dan juga negara-negara berkembang, khususnya dalam membangun koalisi
ekslusif untuk isu-isu tertentu dengan berbagai macam kekuatan yang luas dan fleksibel,
dan dalam kesediaan yang semakin besar untuk menyesuaikan diri dengan konsensus yang

dimiliki dengan seluruh anggota lainnya daripada berdiri sendiri (Postel, 2014).

Kepemimpinan Tiongkok yang cermat dipelopori oleh presiden Xi Jinping, yang mulai
menjabat pada tanggal 14 Maret 2013. Beberapa bulan sebelumnya, pada tanggal 8
November 2012, Kongres Partai Komunis Tiongkok ke-18 telah meningkatkan prioritas
G20 dalam kebijakan luar negeri Tiongkok (Kirton, 2016). Dalam kongres tersebut
disepakati Tiongkok akan terlibat lebih aktif dalam urusan internasional, memainkan
perannya sebagai negara utama yang bertanggung jawab, dan bekerja sama dengan negara-
negara lain untuk menghadapi tantangan global dan berpartisipasi aktif dalam urusan
multilateral, mendukung Perserikatan Bangsa-Bangsa, G20, Shanghai Cooperation
Organisation, BRICS (Brazil, Russia, India, Tiongkok, Afrika Selatan), serta organisasi
multilateral lainnya dalam memainkan peran aktif dalam urusan internasional (Kirton,
2016). Tiongkok di bawah presiden Xi Jinping menjadi pemimpin yang berani, terutama
dengan rivalnya yaitu Amerika Serikat. Sampai hari ini, secara keanggotaan Tiongkok
telah tergabung dalam koalisi yang fleksibel dengan negara-negara maju dan negara

berkembang untuk mengejar dan mengamankan kepentingannya yang beraneka ragam.



Seiring dengan meningkatnya kekuatan dan pengaruh Tiongkok di sistem internasional,
Tiongkok merangkul "diplomasi negara besar". Pada bulan September 2016, Tiongkok
menjadi tuan rumah KTT G20 di Hangzhou. Presiden Tiongkok Xi Jinping berbicara pada
KTT tersebut dan menekankan bahwa "menghadapi ekonomi internasional yang kompleks
dan menantang serta ekspektasi masyarakat internasional terhadap G20, Tiongkok
berharap dapat bekerja sama dengan mitra lain untuk menemukan solusi bagi
pembangunan ekonomi internasional dan membuat ekonomi internasional menjadi kuat,
berkelanjutan, dan inklusif”. Tiongkok sebagai salah satu katalisator Krisis Keuangan
Global mencoba merangkul status beberapa aktor dalam G20. Secara simbolis, Tiongkok
siap untuk menjadi sorotan, dengan peningkatan besar-besaran dalam hal visibilitas pada
KTT G20 awal. Secara operasional, meskipun Tiongkok lebih mengambil pendekatan
yang sederhana dan bermain aman dikarenakan kekhawatirannya dalam beberapa isu
khususnya pada nilai tukar mata uang kala itu, pada akhirnya setelah fase awal G20 ini
mereda dan dengan berkurangnya koordinasi dalam agenda keuangan, Tiongkok pun lebih

siap mengambil sikap kepemimpinan yang lebih tegas di dunia internasional.

KTT St Petersburg atau G20 Rusia pada tahun 2013 merupakan kesempatan besar bagi Xi
Jinping dalam kunjungan pertamanya di panggung dunia untuk menanggapi tantangan
internasional baik dari segi ekonomi maupun politik. Penampilan Tiongkok mencerminkan
prioritas dan visinya untuk G20, yang menandakan peran utama yang semakin kontributif
dan sederhana bagi Tiongkok. Xi juga percaya bahwa G20 adalah platform penting untuk
konsultasi penuh mengenai urusan ekonomi internasional” (Kirton, 2016). Pada KTT
Hangzhou G20, yang diselenggarakan di Tiongkok pada tahun 2016, Tiongkok berhasil

mengemban kepemimpinan institusional yang lebih besar dengan cara yang fasilitatif



(Ren, 2017). Oleh karena itu, Tiongkok berusaha memobilisasi negara-negara yang
berpikiran sama untuk memimpin bersama untuk mempromosikan tujuan bersama (Kirton,
2021). Bahkan sampai perhelatan G20 Indonesia pada tahun 2022, Tiongkok juga masih
menjadi perbincangan internasional sebagai negara yang memiliki kapabilitas dalam

memenuhi pemenuhan kepentingan dunia khususnya pada masa pandemi (Boon. 2018).

Penelitian ini akan menggunakan perspektif konstruktivisme sebagai instrumen penekanan
ruang berfikir dan cara pandang untuk melihat aspek material sebagai sebuah unsur dalam
struktur sosial yang terbentuk oleh adanya faktor-faktor non material, yaitu identitas.
Penelitian ini penting dilakukan karena state behavior secara umum dibentuk dan
dikonstruksi oleh identitas negaranya sendiri. Penelitian ini juga akan mengkaji G20
sebagai arena dari keberadaan variabel, dimana embrio G20 yang merupakan pemikiran
negara-negara Barat yaitu G7 yang membentuk forum G20 telah menjadi battlefield of
identity antara setiap aktor-aktor yang “senasib” seperti aliansi BRICS dan G7 yang
dimana kekuatan politik identitas dari kedua koalisi ini telah terbukti mengkonstruksi
identitas kedua kubu. Konstruksi dan kinerja G20 pada akhirnya disebabkan karena
identitas oleh interaksi yang dibangun oleh kedua kubu tersebut yang tidak kompatibel.
Identitas Tiongkok dalam penelitian ini akan disajikan dengan perspektif konstruktivisme
dengan berfokus pada pendekatan identitas kolektif oleh Alexander Wendt yang
mendefinisikan dalam 3 mekanisme yakni; Structural Context, Systemic Process, dan
Strategic Practice. Melalui pendekatan tersebut, peneliti akan berangkat dari aktivitas,
komitmen, dan kinerja Tiongkok yang pada akhirnya akan membentuk identitas negara
selama forum multilateral G20 yang berada dibawah kepemimpinan Xi Jinping pada

Periode I (2013-2018) dan Periode I (2018-2022).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah: “Bagaimana konstruksi identitas Tiongkok dalam Polaritas G20?”.

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut terdapat beberapa hal yang perlu dijawab lebih
dahulu yaitu; (1) Definisi dan konsep identitas negara; (2) Tiongkok sebagai aktor yang
mengkonstruksi identitasnya dalam forum G20; (3) Langkah Langkah yang dilakukan
Tiongkok dalam mengkonstruksi identitasnya di G20; serta 4) Bagaimana dinamika

terbentuknya identitas Tiongkok dalam merespons keadaan multipolaritas era ini.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Objektif

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam rangkaian
penelitian akademis mengenai identitas Tiongkok, khususnya pada periode I dan II
kepemimpinan Xi Jinping. Peneliti juga berharap penelitian ini dapat menjadi
sumbangsih yang baik bagi studi Multilateralisme dalam Kebijakan Luar Negeri
Tiongkok dan identitasnya di forum G20. Mengingat bahwa isu polaritas era ini
yang diduga akan berganti dan masih merupakan isu yang sangat baru di sistem
internasional, peneliti berharap penelitian ini juga dapat menginspirasi penelitian-
penelitian selanjutnya mengenai pendekatan state identity dan state behaviour
dalam merespon di forum multilateral G20. Melalui penelitian ini pula, peneliti
berharap akan dapat membantu menjelaskan “perdebatan” antara konstruktivisme
sosial dan realisme mengenai kekuatan penjelasan relatif mereka sehubungan
dengan pembuatan identitas internasional Tiongkok dengan mengkaji identitas

internasional negara sebagai ciptaan manusia, bukan nature ataupun gift.



1.3.2 Tujuan Subjektif
a. Penerapan ilmu dan pengetahuan yang sudah didapatkan peneliti sehingga
dapat memberikan manfaat baik bagi peneliti sendiri maupun kontribusi

kepada perkembangan penelitian di bidang Hubungan Internasional.

b. Pemenuhan sebagian persyaratan utama untuk memperoleh gelar sarjana
S.Sos dari Program Studi Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah pengetahuan
baru dalam studi Hubungan Internasional, khususnya pada kajian Konstruktivisme
dalam memahami identitas dan perilaku sebuah negara melalui interaksi dan
hubungannya dalam forum multilateral dunia. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah pengetahuan tentang isu penting di lapangan dengan melihat berbagai
update forum internasional khususnya kinerja G20. Lebih dari itu, penelitian juga
diharapkan dapat memberikan gambaran dan acuan pada penelitian-penelitian yang

akan diadakan selanjutnya dalam memahami identitas maupun perilaku negara.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah pengalaman dan wawasan bagi peneliti secara langsung
mengenai topik penelitian yang berkaitan dengan identitas negara Tiongkok
dalam forum multilateral G20 (Group of Twenty). Mengingat studi

Konstruktivisme sebagai teori dalam penelitian ini masih menjadi hal yang



didebatkan karena dianggap belum konsisten dan berbentuk meta-theory,

namun peneliti akan konsisten untuk menggali penelitian ini lebih dalam.

Bagi Masyarakat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sosialisasi
pengetahuan kepada masyarakat terhadap dunia internasional, khususnya
pada topik-topik yang membahas mengenai identitas negara Tiongkok yang
masih sulit ditebak dan masih menjadi perdebatan, khususnya sejak

keaktifannya dan keterbukaannya di forum-forum internasional.

Bagi Pemerintah

Sebagai salah satu aktor dalam hubungan internasional, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan bagi pemerintah
Indonesia maupun aktor terkait dalam memahami identitas dan perilaku
Tiongkok sebagai tindakan preventif untuk hal-hal kedepannya. Meskipun
pada akhirnya, penelitian ini masih menjadi perdebatan di antara penstudi
Hubungan Internasional, peneliti cukup yakin untuk dapat menjelaskan

sesuai dengan kapabilitas tanpa adanya bias penelitian.
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